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DEFINISI: 
Membantu pasien untuk beradaptasi menerima stresor, perubahan, atau pengobatan yang mengganggu kebutuhan hidup dan peran.

AKTIVITAS :
1. Hargai penyesuaian diri pasien terhadap perubahan body image, sesuai indikasi.

2. Nilai pengaruh situasi hidup pasien terhadap peran dan hubungan.

3. Dorong pasien untuk mengidentifikasi gambaran yang realistik dari perubahan peran.

4. Nilai pengertian pasien terhadap proses penyakit.

5. Nilai dan diskusikan respon alternatif untuk situasi.

6. Gunakan ketenangan, pendekatan yang menentramkan.

7. Sediakan suatu atmosfer untuk dukungan.

8. Bantu pasien dalam pengembangan penilaian objektif dari suatu kejadian.

9. Bantu  pasien untuk mengidentifikasi informasi yang paling menarik diperoleh.

10. Sediakan informasi faktual perhatian pada diagnosis, pengobatan, dan prognosis.

11. Sediakan bagi pasien pilihanyang realistik mengenai aspek-aspek perawatan yang pasti.

12. Dukung pasien akan harapan yang realistik sebagai cara terkait dengan perasaan tak berdaya.

13. Evaluasi kemampuan pasien membuat keputusan.

14. Coba untuk mengerti perspektif pasien terhadap situasi yang penuh stres.

15. Jangan dukung keputusan yang dibuat pasien bila pasien dalam keadaan stres.

16. Besarkan hatinya sedikit demi sedikit menguasai situasi.

17. Dukung pasien dalam mengembangkan hubungan.

18. Dukung hubungan dengan orang lain yang mempunyai interes dan tujuan yang lazim.

19. Dukung aktivitas sosial dan komunitas.

20. Dukung penerimaan pembatasan orang lain.

21. Mengakui latar belakang spiritual/budaya pasien.

22. Dukung penggunaan sumber-sumber spiritual, jika diinginkan.

23. Selidiki prestasi keberhasilan sebelumnya

24. Selidiki alasan pasien mengecam diri sendiri.

25. Konfrontasi perasaan ambivalent pasien (marah atau depresi).

26. Bantu pasien mengembangkan jalan keluar yang konstruktif untuk marah dan permusuhan.

27. Atur situasi yang mendukung otonomi pasien.

28. Bantu pasien mengidentifikasi respon positif dari orang lain.

29. Dukung pasien mengidentifikasi nilai-nilai hidup yang spesifik.

30. Selidiki metode sebelumnya yang terkai dengan masalah kehidupan.

31. Perkenalkan pasien pada seseorang atau kelompok yang mempunyai pengalaman sama dan berhasil menjalani.

32. Dukung pasien menggunakan mekanisme pertahanan yang tepat.

33. Dorong pasien mengungkapkan perasaan, persepsi, dan ketakutannya.

34. Diskusikan konsekuensi yang tidak ada hubungannya dengan kesalahan dan rasa malu.

35. Dorong pasien untuk mengidentifikasi kekuatan dan kemampuannya sendiri.

36. Bantu pasien dalam mengidentifikasi tujuan jangka panjang dan pendek yang tepat.

37. Bantu pasien merinci tujuan yang kompleks kedalam tujuan yang kecil/sempit, langkah-langkah yang dapat diatur.

38. Bantu pasien menilai sumber-sumber yang ada untuk menemukan tujuan.

39. Nilai kebutuhan/keinginan pasien terhadap dukungan sosial.

40. Bantu pasien untuk mengidentifikasi support sistem yang ada.

41. Tentukan risiko dari penderitaan kesalahan diri pasien.

42. Dukung keterlibatan keluarga, dengan tepat.

43. Dorong keluarga untuk mengungkapakan perasaan mengenai penyakit anggota keluarganya.

44. Sediakan training ketrampilan sosial yang tepat.

45. Bantu pasien untuk mengidentifikasi strategi yang positif untuk urusan dengan pengurangan dan penanganan keperluan gaya hidup atau perubahan peran.

46. Bantu pasien untuk memecahkan masalah dnegan cara yang konstruktif.

47. Anjurkan pasien untuk menggunakan teknik relaksasi, sesuai kebutuhan.

48. Bantu pasien untuk berduka dan bekerja melalui kehilangan penyakit kronik dan atau ketidakmampuan, bila tepat.

49. Bantu pasien untuk mengklarifikasi miskonsepsi.

50. Anjurkan pasien untuk mengevaluasi  perilakunya sendiri.

